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ABSTRACT

This research purposed to determine the effect of green accounting, profitability, corporate social responsibility
and intellectual capital their effect on firm value in basic materials companies listed on the Indonesia Stock
Exchange for the 2017-2022 period. This study uses secondary data. The sampling technique in this study used
purposive sampling. The number of samples obtained were 19 companies. The analysis method of this research
uses descriptive analysis and several types of evaluation usedf SmartPLS software. From this research, it was
concluded that green accounting, profitability, corporate social responsibility and intellectual capital do not have
a significant effect on the firm value.

Keywords : Company Value; Green Accounting; Profitability;, Corporate Social Responsibility; Intellectual
Capital

PENGARUH GREEN ACCOUNTING, PROFITABILITAS, CORPORATE SOCIAL
RESPONSIBILITY DAN INTELLECTUAL CAPITAL TERHADAP NILAI PERUSAHAAN

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh green accounting, profitabilitas, corporate social
responsibility dan intellectual capital terhadap nilai perusahaan pada perusahaan sektor barangbaku yangterdaftar
dibursaefek indonesia pada tahun 2017-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Teknik sampel pada
penelitian ini menggunakan purposive sampling. Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 19 perusahaan.
Metode analisis penelitian ini menggunakan analisis deskriptif serta be berapa jenis evaluasi dengan menggunakan
bantuan software SmartPLS. Dari penelitian ini diperoleh kesimpulan bahwa green accounting, profitabilitas,
corporate social responsibility dan intellectual capital tidak memiliki pengaruh yang signifikan nilai perusahaan.

Kata Kunci : Nilai Perusahaan; Green Accounting; Profitabilitas; Corporate Social Responsibility; Intellectual
Capital.
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PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini, era globalisasi telah memberikan dampak yang cukup besar
pada semua aspek kehidupan perusahaan. Hal ini dapat membuat perusahaan diuntungkan dengan adanya
perdagangan di efra 4.0 Revolusi Industri. Perusahaan saatini berharap dapat beradaptasi dengan Revolusi Industri
4.0 dan memahami situasi saat ini, sehingga perusahaan dapat lebih mudah menjalankan fungsi manajemen yang
baik di bidang pemasaran, keuangan, dan sumber daya manusia. Sumber daya dan produksi memungkinkan
perusahaan untuk menonjol dari perusahaan lain atau pesaing (Ndururu dkk, 2020). Selcaraumum tujuan utama
suatu perusahaan adalah tujuan yang dapat dicapai melalui pengelolaan perusahaan yang efektif dan efisien, baik
tujuan jangka panjanguntuk meningkatkan nilai perusahaan dan kesejahteraan pemegang saham maupun tujuan
jangka pendek, memaksimalkan keuntungan pefrusahaan dengan memanfaatkan sumber daya perusahaan
semaksimal mungkin. Petrusahaan yang go public selalu cenderung meningkatkan nilai pemegang saham untuk
meharik perhatian investor.

Salah satu cara untuk mendapatkan kepercayaan kreditor dan investor adalah dengan meningkatkan nilai
perusahaan. Salah satu cara untuk meningkatkan nilai perusahaan adalah melalui pasar modal. Pasar modal
merupakan perantara antara pefrusahaan dan investor sshubungan dengan penawaran umum dan perdagangan surat
berharga seperti saham, harga saham yang lebih tinggi menyebabkan nilai perusahaan yang lebih tinggi sehingga
mehingkatkan kekayaan investor, dan sebaliknya

Dari berbagai sektor, industri barang baku menjadi indeks sektor dengan penurunan terbesar, dengan laju
year to datelsebesar 43,53%. Indeks tersebut diisi oleh emiten-emiten yang bergerak di industri semen, peternakan
unggas, bubur kertas dan kertas (pulp and paper), keramik, porselin, hingga bahan kimia. Dari 77 emiten yang
mendominasi indeks barang baku, tujuh emiten telah merilis laporan keuangan, menurut Bursa Efek Indonesia.
(investasi.kontan.co.id).

Di antara seluruh industri, industri material mengalami penurunan terbesar dengan tingkat penurunan
sebelsar 43,53% sejak awal tahun. Indeks ini mencakup penerbit dari industri semen, unggas, pulp dan kertas,
keramik, porselen, dan kimia. Berdasarkan Bursa Efek Indonesia, tujuh dari 77 emiten yang tergabung dalam
indeks komoditas telah merilis laporan keuangannya (investasi.kontan.co.id).

Data 9 sektor Bursa Efek Indonesia tahun2020. Indeks Sektor Komoditi mencatatkan penurunan terbesar
pada triwulan I yaitu mencapai -40,68%. Hal ini terjadi akibat terhambatnya impor bahan baku, kenaikan nilai
tukar, dan logistik ekspor yang belum normal (www.idx.co.id). Alasan dipilihnya pefrusahaan sektor sumber daya
alam yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) sebagai subjek penelitian adalah karena jumlah petrusahaan
sektor sumber daya alam lebih besar dibandingkan perusahaan lain total 103 perusahaan. Oleh karena itu,
diharapkan penelitian ini dapat membetikan hasil yang akurat dan mencerminkan seluruh perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonelsia (BEI).

Dunia usaha mulai menyadari bahwa kini perusahaan tidak lagi bertanggung jawab pada aspek ekonomi
yang tercermin dari kondisi keuangannya atau sering disebut single bottom line, tetapi juga harus memperhatikan
aspek sosial dan lingkungan(Wibisono, 2017). Dampak yang sering terjadi adalah kerusakan lingkungan seiring
dengan perkembangan industri dan teknologi.

Salah satu bentuk penyesuaian dalam menghadapi isu ini adalah dengan menerapkan akuntansi
lingkungan atau Green Accounting. Green Accounting merupakan sebuah rancangan dimana perusahaan dalam
proses produksinya lebih mehgutamanakan efisiensi dan efektifitas dalam penggunaan sumber daya berkelanjutan
agar bisa cocok dengan pembangunan perusahaan yang memberikan dampak positif untuk lingkungan dan
masyarakat(Loen, 2018).

Menurut (Prena, 2021), konsep akuntansi hijau dianggap cocok untuk menyampaikan citra perusahaan
kepada pemangku kepentingan karena membantu manajemen untuk melihat apakah kewajiban lingkungan
perusahaan terpenuhi. Akuntansi hijau memiliki tujuan tunggal untuk menciptakan kepercayaan di antara para
pemangku kepentingan dan membefikan citra positif kepada suatu perusahaan.

Menurut (Narayana, 2020) variabel akuntansi hijau diyakini mempunyai pengaruh positif dan signifikan
terhadap nilai perusahaan. Dengan kata lain, semakin banyak peningkatan akuntansi hijau, semakin banyak pula
peningkatan nilai perusahaan, sebaliknya ketika akuntansi hijau menurun maka nilai perusahaan pun menurun.
Namun hal tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan (Sapulettel & Limba, 2021) bahwa Green
accounting tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini berarti bahwa ada tidaknya pengungkapan biaya
lingkungan dalam laporan laba/rugi perusahaan tidak akan mempengaruhi nilai perusahaan.

Demikian pula profitabilitas merupakan salah satu indikator untuk mengukur kinerja perusahaan dan
menjadi acuan evaluasi perusahaan sehingga dianggap penting dalam pengembangan perusahaan. Rasio
profitabilitas mewakili kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan menggunakan seluruh
keterampilan dan sumber daya yang ada, sepelrti aktivitas penjualan, uang tunai, modal, dan jumlah karyawan
(Khairudin, 2017).

Jika suatu perusahaan dapat menghasilkan laba yang baik, hal ini menunjukkan kinetja perusahaan yang
baik, nilai perusahaan yang tinggi, dan masa depan yang terjamin. Beberapa cara dapat digunakan untuk
mengukur profitabilitas, seperti return on equity (ROE).

Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital Terhadap
Nilai Perusahaan (Mimelientesa Irman, Okalesa, dan Isma Dewita)
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Menurut (Erlangga elt al., 2021) Profitabilitas berpotensi meningkatkannilai pemegang saham. Hal ini
didasarkan pada hasil pengumpulan dan analisis data yang menunjukkan dampak dan pentingnya, jika
profitabilitas suatu perusahaan meningkat maka nilainya di pasar saham juga akan meningkat. Namun hal tersebut
tidak selaras deingan penelitian yang dilakukan (Luh & Rahmantari, 2021) yang menjelaskan bahwa Profitabilitas
mempunyai pengaruh nejgatif yang signifikan terhadap nilai perusahaan peningkatan profitabilitas tidak dibarengi
dengan kenaikan harga saham, namun berdampak pada penurunan nilai perusahaan. Perusahaan mengandalkan
teknik berorientasi jangka pendek untuk mengurangi nilai perusahaan hal ini disebabkan karena cakupan nilai
perusahaan sangat luas, yakni dalam jangka waktu yang panjang.

Saat ini suatu keberhasilan perusahaan tidak hanya dinilai berdasarkan kineja keuangannya saja namun
aspek sosial dan lingkungan juga diperhatikan. Undangundang pasal 40 tahun 2007 tehtang perseroan terbatas,
entitas bisnis wajib melakukan tanggung jawab sosial atau yang sering disebut CSR (Coorporatel social
responsibility). Sekarang CSR sudah menjadi perhatian masyarakat umum terutama dunia bisnis. Oleh karena itu,
kelsadaran untuk mengurangi dampak buruk dan ini terbukti dengan sudah banyaknya pefrusahaan yang
mehgembangkan CSR. Penerapan CSR diharapkan bisa meningkatkan kinerja perusahaan dimana investor akan 3
menanamkan modal kepada perusahaan yang melakukan CSR. (Yaparto, M., et al., 2013) mehgungkapkan bahwa
perusahaan yang memiliki kepedulian sosial dapat menggunakan informasi CSR sebagai upaya untuk
mehingkatkan keunggulan kompetitif perusahaan.

Menurut (Luh & Rahmantari, 2021) Corporate Social Responsibility berpengaruh positif signifikan
terhadap nilai perusahaan. Begitu pun juga dengan penelitian yang dilakukan oleh (Narayana, 2020) bahwa
variabel corporate social responsibility berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun hal
tersebut tidak selaras dengan penelitian yang dilakukan (Priono, 2018) yang menjelaskan bahwa corporate!social
responsibility tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Perusahaan dengan corporatel social responsibility
yang tinggi belum tentu mempunyai nilai perusahaan yang tinggi pula, begitupun sebaliknya.

Perusahaan bisa dikatakan perusahaan yang baik ketika perusahaan mampu mengelola potensi keuangan
dan non keuangan untuk memaksimalkan nilai perusahaan untuk kelangsungan hidupnya. Citra perusahaan yang
baik bisa meningkatkan jumlah penjualan serta meningkatkan daya tarik investor.

Intellectual Capital (IC) adalah bagian dari aset tidak berwujud. Menurut Indrawati (2019), modal
intelektual terdiri dari tiga elemen modal manusia yang merupakan sumber pengetahuan, keterampilan, dan
kemampuan yang sangat berguna dalam suatu perusahaan, dan modal struktural yang merrupakan kemampuan
suatu organisasi/perusahaan dalam melakukan proses sehari-hari perusahaan. Mendukung upaya karyawan untuk
mencapai kinerja optimal, seperti budaya organisasi, sistem operasi perusahaan, dan prosels manufaktur,
intellectual capital merupakan pengetahuan yang melekat dalam hubungan dengan lingkungan eksternal, seperti
pemasok dan pelanggan.

Penelitian (Juwita, R.akhmini, Angela, 2016) mehunjukkan bahwa intellectual capital mempunyai
pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa semakin
mehingkatintellectual capital maka nilai perusahaan akan semakin meningkat, namun penelitian ini bertentangan
dengan penelitian (Mariani, 2018).

TINJAUAN PUSTAKA

Signaling , Stakeholder, Legitimasi theory

Menurut Brigham & Houston (2012), telori sinyal merupakan tindakan manajemen yang memberikan pedoman
kepada investor tentang pandangan manajemen terhadap prospek perusahaan di masa depan. Sinyal yang
dipancarkan oleh suatu perusahaan penting karena mempengaruhi keputusan investasi pemangku kepentingan
eksternal perusahaan semakin baik sinyal yang diberikan perusahaan maka semakin baik pula kinerja perusahaan
tersebut. Jika suatu perusahaan berjalan baik, biasanya hal itu tercermin dari kenaikan harga saham perusahaan
tersebut.

Menurut (Chanifahetal.,2019), teori pemangku kepentinganatau stakeholders merupakan upaya untuk
mempertahankan popularitas suatu perusahaan. Popularitas suatu perusahaan dapat dicapai dengan dukungan
pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan demi perkembangan perusahaan.

Teori legitimasi adalah cara berpikir tentang kontrak sosial antara bisnis dan masyarakat, dan teori
legitimasi adalah tentang legitimasi suatu organisasi di mana distribusi sumber daya keuangan dan ekonomi
lainnya ditentukan oleh pengaruh masyarakat luas. Legitimasi masyarakat merupakan elemen strategis bagi
perusahaan untuk mengembangkan perusahaannya di masa depan. Hal ini dapat digunakan sebagai sarana untuk
mehgembangkan stratelgi perusahaan. Teori lejgitimasi juga menekankan pada hubungan antara perusahaan dan
masyarakat sehingga dapat tercipta keselarasan antaranilai-nilai sosial yang melekat dalam aktivitasnya dengan
norma-norma perilaku yang ada dalam sistem sosial masyarakat di mana ia berada, di mana organisasi adalah
bagian dari sistem tersebut (Mudjianti dan Maulani, 2017).
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Green Accounting

Green accounting adalah akuntansi yang bertujuan untuk menghubungkan aspek lingkungan anggaran dengan
sumber daya manajemen suatu perusahaan. Akuntansi ramah lingkungan memungkinkan perusahaan
mehingkatkan kinerja lingkungan, mengendalikan biaya, berinvestasi dalam teknologi ramah lingkungan, dan
mempromosikan proses produk ramah lingkungan.

Akuntansi lingkungan atau akuntansi hijau juga membefikan peluang untuk meminimalkan konsumsi energi,
melestarikan sumber daya, mengurangi risiko lingkungan terhadap kesehatan dan keselamatan, dan meningkatkan
keunggulan kompetitif.

Profitabilitas

Pengertian profitabilitas menurut (Fahmi, 2013) adalah Indikator keberhasilan suatu perusahaan dalam
menghasilkan keuntungan. Calon investor dengan cermat menganalisis kelancaran operasi perusahaan dan
kemampuan menghasilkan keuntungan. Profitabilitas menunjukkan apakah suatu perusahaan mempunyai
prospek yang baik di masa depan. Rasio profitabilitas yang semakin tinggi semakin mencerminkan kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang tinggi.

Kesimpulan dari definisi di atas adalah profitabilitas merupakan suatu rasio yang melihat kemampuan suatu
perusahaan dalam menghasilkan keluntungan atau keuntungan. Semakin tinggi tingkat pehgembalian maka
semakin baik pula keuntungan yang dapat dihasilkan perusahaan.

Corporate Social Responsibility

Menurut (Bambang & Famiola, 2013). Tanggung Jawab Sosial Perusahaan atau Corporate Social Perusahaan
(CSR) pada dasarnya adalah sebuah kebutuhan bagi korporat untuk dapat berinteraksi dengan komunitas lokal
sebagai bentuk masyarakat secara keseluruhan. Kebutuhan korporat untuk beradaptasi dan guna mendapatkan
keuntungan sosial dari hubungannya dengan komunitas lokal, sebuah keuntungan sosial befrupa kepercayaan
(trust).

Intellectual Capital

Brooking (1996, dalam Ahmad, 201 1) membefrikan definisi yang komprehensif tentang intellectual capital, yaitu
"kombinasiaktivatidak berwujud yang memungkinan perusahaan dapat menjalankan fungsinya". Sedangkan Petty
and Guthrie (2000, dalam Ahmad, 2011) mendefinisikan intellectual capital sebagai instrumen penentu nilai
perusahaan dan kinerja perekonomian nasional. Secaraumum intellectual capital dikatakan sebagai aktiva yang
tidak berwujud, yang diakui sebagai akvitas strategis bagi perusahaan untuk mempertahankan daya saing demi
kelangsungan hidup, dan penentu kinerja keuangan perusahaan (Barney, 1991 Ahmad et al., 2011). Menurut
Edvinsson dan Malone (1997, Ahmad et al., 2011), intellectual capital adalah selisih antaranilai pasar (market
value) dengan nilai buku (hook value) perusahaan.

Secara garis besar, intellectual capital terdiri atas human capital dan structural capital (Bontis, 1996 Ahmad et
al., 2011). Human capital meliputi capital yang berkaitan dengan manusia, seperti kompetensi karyawan,
komitmen karyawan, motivasi dan loyalitas karyawan. Structural capital meliputi innovative capital, rational
capital, organizational infrastructure.

Nilai Perusahaan

Nilai perusahaan merupakan nilai yang dapat digunakan untuk mengukur seberapa penting suatu perusahaan dari
sudut pandang berbagai pemangku kepentingan, termasuk investor, yang menghubungkan nilai perusahaan
dengan harga sahamnya. Memaksimalkan nilai perusahaan sama dengan memaksimalkan harga saham, dan
pemilik perusahaan juga menginginkan hal tersebut karena nilai perusahaan yang tinggi berarti kekayaan
pemegang saham yang tinggi (Gultom & Wijaya 2014).

Perumusan Hipotesis

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Green accounting merupakan konsep akuntansi lingkungan yang menunjukkan usaha untuk menggabungkan
manfaat lingkungan dan biaya kel dalam pengambilan keputusan ekonomi. Penerapan green accounting sangat
berpengaruh untuk meningkatkan nilai perusahaan. Penerapan green accounting pada perusahaan berdampak
positif bagi perkembangan perusahaan dan nilai perusahaan, karena para investor akan tertarik untuk befrinvestasi
pada perusahaan dan juga dapat membetrikan kepercayaan kepada investor. Oleh sebab itu, citra perusahaan
tersebut akan meningkat dan nilai perusahaan juga akan ikut meningkat.

Pada penelitian terdahulu (Pratiwi, N., & Rahayu, 2018) dan (Zulhaimi, 2015) mengungkapkan bahwa
terdapat kenaikan pertumbuhan harga saham setelah menerapkan green accounting. Hasil penelitian tersebut
sejalan denganyangdikemukakanoleh (Abdurrahman,2019) yangmembuktikan akuntansi keuangan lingkungan,
ekologi, akuntansi, akuntansi biaya lingkungan, pengelolaan lingkungan akuntansi dan akuntansi sumber daya
alam yang memiliki keterkaitan yang kuat dengan nilai perusahaan. Hasil penelitian (Dewi, P. P., & Narayana,

Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital Terhadap
Nilai Perusahaan (Mimelientesa Irman, Okalesa, dan Isma Dewita)
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2020) menunjukkan bahwa penerapan green accounting berpengaruh positifsignifikan terhadap nilai perusahaan.
Befrrdasarkan hal tersebut, maka dirumuskan hipotesis sepetti berikut:

H1 : Green Accounting memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaansektor bahanbaku
yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2022

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Ketika nilai profitabilitas meningkat maka perusahaan tergolong baik dimana hal ini termasuk sinyal baik bagi
investor (Qomariyah & Mildawati, 2021). Informasi yang didapat dari profitabilitas akan memudahkan investor
dalambefinvestasi. Kepercayaan investor padamanajemen dalam pehanamansahamdi perusahaanbisameningkat
jika perusahaan itu mempunyai nilai laba yang besar. Karena faktanya bahwa nilai perusahaan memberi penanam
modal informasi tentang tingkat keberhasilannya, yang terkait erat dengan harga saham. Jika profitabilitas naik
maka keuntungan perusahaan juga akan meningkat dan begitu pula sebaliknya, sehingga profitabilitas
mempengaruhi minat investor karena pengaruh profitabilitas naik nilai perusahaan juga akan meningkat.

( Sabrin etal., 2016) dalam penelitiannya pada perusahaan manufaktur di Indonesia menemukan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap nilai perusahaan, dimana profit tersebut digunakan untuk untuk
pembayaran dividen. Harga saham akan meningkat karena perusahaan memberikan sinyal positif berupa
pembagian dividen.

Menurut (Irfandi, B.W., Sedana, 2015), profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan. Hal ini disebabkan perusahaan yang mengalami peningkatan laba menceminkan bahwa perusahaan
mempunyai kinerja yang baik, sehingga menimbulkan sentimen positif dari inve'stor. (Susila, M. P., & Prena,
2019) juga mengungkapkan bahwa semakin tinggi tingkat profitabilitas yang dicapai suatu p erusahaan, nantinya
akan menjadi suatupertimbanganbagi investor untuk menanamkan modalnya di perusahaan tersebut. Berdasarkan
penelitian tersebut, peneliti ingin menguji kembali pengaruh antara profitabilitas dengan nilai perusahaan, maka
hipotesis kedua darlam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

H2 : Profitabilitas memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor bahan bakuyang
terdaftar di BEI pada periode 2017-2022

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Perusahaan berharap pengungkapan CSR akan meningkatkan reputasi dan nilai mereka (Rustarini, 2010).
Pengungkapan informasi CSR merupakan sinyal perusahaan untuk membahas kinerja jangka panjang suatu
perusahaan. CSR mempengaruhi nilai perusahaan karena dengan meningkatnya tanggung jawab perusahaan
terhadap lingkungan maka citra perusahaan di mata masyarakat juga meningkat. (Hamdani, 2016), tanggung
jawab sosial perusahaan merupakan program yang menciptakan nilai bagi seluruh pemangku kepentingan dan
rasa percaya terhadap perusahaan. Menurut (Chen & Lee, 2017), semakin komprehensif pengungkapan tanggung
jawab sosial suatu perusahaan, maka semakin tinggi nilai perusahaan tersebut.

Hal ini dibuktikan berdasarkan penelitian yang dilakukan (Dewi & Narayana, 2020). Dengan kata lain
variabel tanggung jawab sosial perusahaan mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai
perusahaan.Berrdasarkan hal tersebut maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3 : Corporate Social Responsibility memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan
sektor bahan baku yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2022

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Sumber daya berharga bagi perusahaan yang berperan penting dalam meningkatkan nilai perusahaan disebut
intellectual capital. Telori sinyal menyatakan bahwa perusahaan berkinerja tinggi menggunakan informasi
keuangan untuk mengirimkan sinyal ke pasar. Dengan menyebarkan informasi selpe'rti informasi IC, perusahaan
dapat lebih menyampaikan kemampuan dan kelahliannya di bidangnya masing-masing serta meningkatkan nilai
perusahaannya. Semakin besar modal intelektual yang digunakan maka semakin besar pula nilai perusahaan
(Stephani & Yuyetta, 2011). Chandra & Djajadikerta (2018) dan Badarudin & Wuryani (2018) menunjukkan
bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan.

Hal ini didukung oleh penelitian Nimtrakoon (2015) yang menyimpulkan bahwa modal intelektual
mempunyai pengaruh positif yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat
dibuat hipotesis sebagai berikut:

H4 : Intellectual Capital memiliki pengaruh terhadap Nilai Perusahaan pada perusahaan sektor bahan
baku yang terdaftar di BEI pada periode 2017-2022

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan delskripsi hubungan antar variabel green accounting, profitabilitas, dan corporatelsocial responsibility
terhadap nilai perusahaan maka dirumuskan kerangka pemikiran sebagai berikut :
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Green Accounting (X1)

Profitabilitas (X»2)

Nilai Perusahaan (Y)

Corporate Social Responsibility (X3)

Intellectual Capital (X4)

Sumber : Jurnal Penelitian Yang Dikembangkan, 2023
Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODOLOGI PENELITIAN

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada dengan mengambil data dari bebarapa situs, diantaranya Bursa Efek Indonesia (BEI)
yang dikenal dengan sebutan www.idx.co.id, ICMD, Edu Saham dan sumber relevan lainnya dengan
menggunakan data dari Perusahaan Sektor Bahan Baku. Waktu yang digunakan selama penelitian ini dimulai dari
Agustus 2023 s/d Januari 2024.

Populasi dan Sampel

Populasi dalampenelitian ini adalah dari salah satusektor perusahaan yangterdaftar di Bursa Effek Indonelsia (BEI)
selama periode2017-2022. Berdasarkan data yang diperoleh tahun 2023, perusahaan yang menjadi populasi ada
sebanyak 103 perusahaan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive
sampling. Adapun kriteria pemilihan sampel sebagai befrikut :

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel

S . Jumlah
No Kriteria Pengambilan Sampel Perusahaan
1 Perusahaan Sektor Bahan Baku yang terdaftar di BEI periode 103
2017-2022
2 Perusahaan yang IPO setelah 1 Januari 2017 (37
3 Perusahaan Sektor Bahan Baku yang terdaftar di BEI dan (47)

tidak mengikuti program PROPER pada tahun 2017-2022
Jumlah Sampel 87
Sumber : Data olahan, 2023

Operasional Variabel Penelitian
Dalam penelitian ini, variabel bebas dan variabel terikat yang akan digunakan terdiri dari :
Green Accounting (X1)
Pellaksanaan Green accounting yangtelah dilakukan oleh pefrusahaan dinilai dari perolehan peringkat yang didapat
perusahaan dengan mengikuti program dari Kementefrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Indonesia
sejak tahun 2010. Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan membuat Program Penilaian Peringkat Kinerja
Perusahaan (PROPER) dalam pengelolaan lingkungan yang mehilai kinerja dan mengukur ketaatan perusahaan
terhadap peraturan mengenai lingkungan hidup yang telah ditetapkan dengan berbagai peratutan dan persyaratan
yang harus dipenuhi oleh perusahaan seperti dokumen lingkungan dan pengungkapannya dalam laporan tahunan,
agar perusahaan tersebut mendapatkan peringkat di dalam PROPER
Pada penelitian ini, pemeringkatan PROPER akan dibagi skor berdasarkan setiap warnanya sebagai berikut:

Emas : sangat sangat baik, akan diberi skor 5

Hijau : sangat baik, akan diberi skor 4

Biru : baik, akan dibefi skor 3

Merah : buruk, akan diberi skor 2

Hitam : sangat buruk, akan diberi skor 1

Profitabilitas (X2)
Profitabilitas dalam penelitian ini akan menggunakan rumus :

Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital Terhadap
Nilai Perusahaan (Mimelientesa Irman, Okalesa, dan Isma Dewita)
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Laba Bersih Setelah Pajak
Equity

ROE =

Corporate Social Responsibility (X3)

Corporate/Social Responsibility dihitung berdasarkan jumlah tanggung jawab yang diungkapkan oleh perusahaan
dibagi 91 indikator berdasarkan GRI 2016 Pendekatan untuk menghitung CSR pada dasarnya menggunakan
pendekatan dikotomi yaitu setiap item CSR dalam instrument penelitian diberi nilai 1 jika diungkapkan dan nilai
0 jika tidak. Untuk memperoleh keseluruhan nilai setiap perusahaan yaitu dengan cara menjumlahkan nilai dari
setiap item. Rumus perhitungan CSR adalah sebagai berikut :

CSRj = ZXij
nj

keterangan :

CSRj : Corporatel Social Responsibility index perrusahaan

Njq : Jumlah iteim untuk perusahaan

Xij : Dummy variabel : 1 jika item diungkapkan: O jika iteim tidak di ungkapkan

Intellectual Capital (X4)
Intellectual Capital dalam penelitian ini akan menggunakan rumus :

VAICTM = VACA + VAHU + STVA

Value Added Capital Employed/ VACA
VACA menunjukkan berapa banyak VA yangdapat diciptakan oleh satu unit capital employed (CE). Jika satu
unit CE dapat menghasilkan return yang lebih besar pada suatu perusahaan maka perusahaan tersebut mampu
memanfaatkan CEl dengan lebih baik. Pemanfaatan CE dengan lebih baik merupakan bagian dari Intellectual
Capital perusahaan. Sehingga CEl menjadi indikator kemampuan intelektual perusahaan untuk memanfaatkan
Capital Employeld dengan lebih baik.
Rumus: VACA = VA

CA
Keterangan:
VA (Valuel Added) = Output + Input (dalam rupiah)
CA/CE (Capital Employed )= Dana yang tersedia (ekuitas, laba bersih)

Value Added Human Capital/ VAHU
VAHU menunjukkan berapa banyak VA dapatdihasilkan dengan danayangdikeluarkanuntuk tenaga kerja. Rasio
ini menunjukkan kontribusi yang dibuat oleh setiap rupiah yang diinvestasikan dalam HC terhadap value'added
organisasi.
Rumus:
VAHU = VA
HC
Keterangan:
VA (Valuel Added) = Output + Input (dalam rupiah)
HC (Human Capital) = Total beban gaji dan upah atau seluruh pengeluaran untuk karyawan (total staff cost)

Structure Capital Value Added/ STVA
Rasio ini mengukur jumlah Structure/ Capital (SC) yang dibutuhkan untuk menghasilkan Value Added (VA) dan
merupakan indikasi seberapa sukses Structurel Capital (SC) dalam melakukan proses penciptaan nilai pada
perusahaan.
Rumus:
STVA =SC
VA
Keterangan:
SC (Structural Capital) = VA - HC
VA (Valuel Added) = Output - Input (dalam rupiah)
HC (Human Capital) = Total beban gaji dan upah atau seluruh pengeluaran untuk karyawan (total staff cost).

Nilai Perusahaan (Y)

Nilai perusahaan diukur menggunakan rumus Price to Book Value (PBV), digunakan untuk menilai apakah harga
dari saham yang ditawarkan perusahaan tergolong tinggi atau rendah. Adapun model perhitungannya adalah
sebagai berikut:
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Harga pasar per lembar saham
PBY = gap p

Sumber : Atmaja, 2008

Nilai buku per lembar saham

Teknik Analisis Data

Analisis Deskriptif

Analisis ini bertujuan untuk memberikan gambaran holistik terhadap data yang diperoleh. Uraiannya sendiri
meliputi nilai minimum, maksimum, mean, dan standar deviasi yang berhubungan langsung dengan instrumen
penelitian yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Ghozali (2013) yang menyatakan bahwa statistik
deskriptif dilakukan untuk membefrikan gambaran mengenai variabel penelitian yang akan diamati.

Uji Multikolinearitas Data

Uji multikolinearitas menguji apakah terdapat korelasi yang tinggi antar variabel independen dalam model
penelitian. Jika terdapat korelasi yang tinggi antara variabel independen dan dependen, maka hubungan antar
variabel tersebut terganggu. Alat statistik yang umum digunakan untuk menguji kegagalan multikolinearitas
adalah dengan menggunakan variance inflasi faktor (VIF) dan menguji toleransi masing-masing variabel. Jika nilai
toleransinya lebih besar dari 0,1 dannilai VIF yang dihasilkan kurang dari 10, maka data tersebut dapat dikatakan
tidak mengalami masalah multikolinearitas.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tujuan model ini adalah untuk mengukur derajat kemampuan model dalam menggambarkan dan menjelaskan
variasi variabel terikat. Nilai koeffisien detetminasi berkisar antara 0 sampai 1. Nilai Adjusted R2 yang kecil
menunjukkan bahwa variabel independen mempunyai kemampuan yang sangat terbatas dalam meinjelaskan
variabel dependen. Nilai yangmendekati 1 menunjukkan bahwa variabel independen menyediakan hampirseluruh
informasi yang diperlukan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Sebaliknya jika nilai adjust R? yang
dihasilkan jauh dari 1 maka dapat diartikan sebagai ketidakmampuan menjelaskan kuatnya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Analisis Regresi Linier Berganda

Proses analisis penelitian ini menggunakan persamaan regresi berganda untuk mengidentifikasi variabel
independen yang mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel dependen (regresi berganda). Model ini
dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi variabel independen yang mempengaruhi
variabel dependen (Ghozali, 2018)..

Uji Hipotesis (Uji t)

Ghozali (2018) menjelaskan bahwauji t menggambarkan tentang sebetrapa jauh pengaruh yang di timbulkan antara
satu variabel independen yang terdiri dari kepemilikan manajerial, proporsi dewan komisaris independen dan
konservatisme akuntansi secara individual dalam menerangkan variabel dependen nya. Dasar pengambilan
keputusan uji t adalah sebagai befrikut :

Jika Sigt< 0,05, maka HO ditolak dan Ha diterima, yang befrarti bahwa variabel independen mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap variabel dependen.

Jika Sig t > 0,05, maka HO diterima dan Ha ditolak, yang berarti bahwa variabel independen tidak mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif dan distribusi frekuensi dari model penelitian dapat dilihat pada tabel 2 berikut.
Tabel 2. Analisis Deskriptif

Rata — Rata Minimum Maksimum Standar Deviasi
Green Accounting 3.307 3.000 5.000 0.532
Profitabilitas 0.026 -1.420 0.420 0.161
Corporatel Social
Responsibility 0.262 0.022 0.571 0.137
Intellelctual Capital 2.383 0.994 7.097 1.123
Nilai Perusahaan 1.570 0.181 22.249 2.637

Sumber : Data olahan, 2023

Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital Terhadap
Nilai Perusahaan (Mimelientesa Irman, Okalesa, dan Isma Dewita)
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Green Accounting (GA)

nilai minimum Greeen Accounting dari 19 perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) periode2017 — 2022 adalah sebesar 3,000 yang di peroleh oleh beberapa perusahaan sektor barang baku
seperti: Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL), Polychem Indonesia Tbk (ADMG), Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA),
Lottel Chemical Titan Tbk (FPNI), Gunawan Dianjaya Steel Tbk (GDST), Indah Kiat Pulp & Paper Tbk (INKP),
Toba Pulp Lestari Tbk (INRU), Indocement Tunggal Prakarsa Tbk (INTP), Indopoly Swakarsa Industry Tbk
(IPOL), Steel Pipe! Industry of Indonels (ISSP), Krakatau Steel (Persero) Tbk (KRAS), Seimen Baturaja Tbk
(SMBR), Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB), Suparma Tbk (SPMA), Indo Acidatama Tbk (SRSN), Timah
Tbk (TINS), dan Vale/Indonesia Tbk (INCO), untuk nilai maksimum grelen accounting adalah sebesar 5.000 yang
di peroleh oleh Aneka Tambang Tbk (ANTM), Solusi Bangun Indonesia Tbk (SMCB), dan Timah Tbk (TINS).
Nilai rata — rata grelen accounting adalah sebesar 3,307 yang berarti hanya sebagian besar penghargaan PROPER
yang dimiliki oleh perusahaan adalah PROPER biru. Adapun besaran nilai standar deviasi sebesar 0,532
mehgindikasikan bahwa green accounting pada 19 perusahaan sektor barang baku sudah cukup baik, di karenakan
penyebaran green accounting cukup tinggi yang tercermin oleh angka standar deviasi yang lebih tinggi dari nilai
rata - ratanya. Standar deviasi mencerminkan besaran penyimpangan yang sangat rendah, sehingga penyebaran
data menunjukkan hasil yang normal.

Profitabilitas

Nilai minimum untuk profitabilitas adalah sebesar -1.420 yang diperolah oleh Krakatau Stelel (Persero) Tbk
(KRAS). Adapunnilai maksimum untuk variabel profitabilitas adalah sebesar 0.420 yang di peroleh oleh Surya
Esa Perrkasa Tbk (ESSA). Nilai rata — rata untuk profitabilitas adalah sebesar 0.026. Untuk standar deviasi
profitabilitas diperoleh angka 0.161.

Corporate Social Responsibility (CSR)

Nilaiminimumyangdiperoleh untuk variabel corporate'social relsponsibility bernilai 0.022 di peroleh oleh Semen
Baturaja Tbk (SMBR). Adapun untuk nilai maksimum di peroleh angka 0.571 yang dihasilkan oleh Pelat Timah
Nusantara Tbk (NIKL). Rata — rata yang di dapat dari variabel corporate social responsibility adalah sebesar 0.262
dan standar deviasi sebesar 0.137.

Intellectual Capital (IC)

Nilai minimum yang di peroleh dari variabel intellectual capital bernilai 0.994 yang di peroleh oleh Surya Esa
Perkasa Tbk (ESSA), adapun nilai maksimal sebesar 7.097 di dapat dari Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL). Rata
—rata yang di dapat dari variabel intellectual capital adalah sebesar 2.383 dan standar deviasi sebesar 1.123.

Nilai Perusahaan (NP)

Nilai minimum yang di peroleh dari Nilai Perusahaan bernilai0.181 yang di peroleh oleh Surya Esa Perkasa Tbk
(ESSA), adapunnilai maksimal sebesar 22.249 di dapat dari Pelat Timah Nusantara Tbk (NIKL). Rata — rata yang
di dapat dari variabel Nilai Perusahaan adalah sebesar 1.570 dan standar deviasi sebesar 2.637.

Uji Multikolinearitas Data

Hasil uji multikolinearitas memperlihatkan nilai 7olerance variabel dependen nilai perusahaan (Y)
terhadap variabel independen yang terdiri dari variabel dependen berupa Green Accounting, Profitabilitas,
Corporatel Social Responsibility, Intellectual Capital memiliki nilai VIF <10 dan nilai 7olerance>0,1 yang
mehgindikasikan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Belsaran nilai R Squarel Adjusted pada variabel Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social
Responsibility Dan Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan sebesar 0.038 atau sama dengan 3,8%, dimana
sisanya sebesar 96,2% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini.

Analisis Regresi Linier Berganda
Tabel 3. Hasil Uji Analisis Regresi Berganda

Unstandardized coefficients Standardized coefficients SE T value P value

Intercept 0.121 0.000 1.779 0.068 0.946
X1 -0.096 -0.019 0.528 0.182 0.856
X2 0.177 0.011 1.566 0.113 0.910
X3 3424 0.178 2.195 1.560 0.122
X4 0.362 0.154 0.245 1.476 0.143

Sumber: Data olahan SmartPLS, 2023
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Berdasarkan tabel 3 di atas maka ditemukan persamaan regresi untuk variabel pengungkapan Green Accounting,
Profitabilitas, Corporatel Social Responsibility Dan Intellectual Capital adalah :
Y=0,121-0,096 X1 +0,177X2 + 3,424X3 + 0,362X4 + ¢

Uji Hipotesis (Uji t)

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 3 Regresi Linear Berganda yang diketahui yaitu variabel Green
Accounting memiliki P Valuel sebesar 0,856 sedangkan alpha sebesar 0,05 (P Valuel > 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa HO diterima dan Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Green Accountingtidak berpengaruh
signifikan terhadap Nilai Pefrusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 3 Regresi Linear Berganda yang diketahui yaitu variabel Profitabilitas
memiliki P Valuelsebesar 0,910 sedangkan alpha sebesar 0,05 (P Value/> 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa
Ho diterima, Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai
Perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel 3 Regresi Linear Berganda yang diketahui yaitu variabel Corporate
Social Relsponsibility memiliki P Value'sebesar 0,122 sedangkan alpha sebesar 0,05 (P Value> 0,05). Maka dapat
disimpulkan bahwa Ho diterima, Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Corporate Social Responsibility tidak
berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan.

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan data yang terdapat padatabel 4.5 Regresi Linear Berganda yang diketahui yaitu variabel Intellectual
Capital memiliki P Valuelsebesar 0,143 sedangkan alpha sebesar 0,05 (P Value > 0,05). Maka dapat disimpulkan
bahwa Ho diterima, Ha ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital tidak berpengaruh signifikan
terhadap Nilai Perusahaan.

Hasil Dan Pembahasan

Pengaruh Green Accounting terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Green Accounting (X1) tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (Y), yang artinya hipotesis pertama (H1) ditolak. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tinggi
rendahnya alokasi biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak memberikan pengaruh pada nilai
perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Sapulettel & Limba, 2021), (Rosaline, V. D.,
Wuryani, 2020) yang mengungkapkan bahwasanya green accounting tidak mampu memberikan pengaruh
terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan

Befrdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas (X2) diperoleh tidak berrpengaruh terhadap
Nilai Perusahaan (Y), yang artinya hipotesis kedua (H2) ditolak. Hasil dalam penelitian ini mehnunjukkan bahwa
profitabilitas yang dicerminkan oleh return on equity (ROE) tinggi maka nilai perusahaan juga seimakin meningkat
karena nilai perusahaan ditentukan oleh earnings power dari ekuitas perusahaan.

Hasil penelitian ini tidak sependapat dengan penelitian Cahyaning (2022), dan (Fitri Nurharyati 2023) yang
menyatakan bahwa Profitabilitas (returnon equity) terdapat pengaruh signifikan terhadapnilai perusahaan. Karena
laba perusahaan yang tidak stabil dari tahun ketahun dan cenderung berfluktuasi sehingga tidak akan
meningkatkan nilai perusahaan yang dilihat dari harga saham perusahaan.

Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variable CSR tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan,
yang artinya hipotesis ketiga (H3) ditolak. Secara teori, pengungkapan CSR seharusnya dapat menjadi
pertimbangan investor sebelum berinvestasi, karena di dalamnya mengandung informasi sosial yang telah
dilakukan perusahaan.

Hal itu sejalan dengan penelitian yang dilakukan (Saputra, 2018) yang mengungkapkan bahwa CSR tidak
berpengaruh signfikan terhadap nilai perusahaan. Hal itu terjadi karena beberapa faktor lain diantaranya rendahnya
pengungkapan CSR pada laporan kebeflanjutan perusahaan, bagaimana kecenderungan investor dalam membeli
saham, dan variabel CSR yang tidak dapat diukur secara langsung.

Pengaruh Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan Intellectual Capital Terhadap
Nilai Perusahaan (Mimelientesa Irman, Okalesa, dan Isma Dewita)
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Pengaruh Intellectual Capital terhadap Nilai Perusahaan

Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital (X4)tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan (Y), yang artinya hipotesis pertama (H4) ditolak. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
bahwa intellectual capital (VAICTM) pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
belum mampu membuktikan adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal itu sejalan dengan penelitian yang
dilakukan (Desi Intan Puspitasari, 2018) yang mengungkapkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh
signfikan terhadap nilai perusahaan.

PENUTUP

Green Accounting tidak memberikan pengaruh padanilai perusahaan, Hal tersebut mengindikasikan bahwa tinggi
rendahnya alokasi biaya lingkungan yang dikeluarkan oleh perusahaan tidak memberikan pengaruh pada nilai
perusahaan,berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Nilai
Perusahaan hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa profitabilitas yang dicerminkan oleh return on equity
(ROE) rendah maka nilai perusahaan juga rendah karena nilai perusahaan ditentukan oleh earnings power dari
ekuitas perusahaan. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa variable CSR tidak berpengaruh terhadap
nilai perusahaan secara tebori, pengungkapan CSR seharusnya dapat menjadi pertimbangan investor sebelum
berinvestasi, karena di dalamnya mengandung informasi sosial yang telah dilakukan perusahaan. Penolakan
hipotelsis ini disebabkan karena perusahaan tidak mampu mehgoptimalkan CSR. Dengan demikian adanya
pengungkapan laporan keberlanjutan yang dilakukan oleh perusahaan yang merujuk dari standar GRI tentu saja
tidak dapat diterapkan sepenuhnya . Berdasarkan uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Intellectual Capital
tidak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa
intellectual capital (VAICTM) pada perusahaan sektor barang baku yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia belum
mampu membuktikan adanya pengaruh terhadap nilai perusahaan.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan ini, masih terdapat beberapa keterbatasan, diantaranya Mengingat
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Green Accounting, Profitabilitas, Corporate Social Responsibility dan
Intellectual Capital tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan, di harapkan untuk penelitian
selanjutnya agar dapat menambah variabel lain, guna mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi Nilai
Perusahaan. Dalam mengumpulkan data yang berasal dari laporan keuangan dan tahunan setiap perusahaan, tidak
semua kegiatan diungkapkan dalam laporan tersebut, sehingga harus mencari situs lainnya.
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